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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini digunakan meltodel pelnellitin kualitatif yang mana 

meltodel telrselbut melrupakan meltodel yang melmbelrikan gambaran melngelnai 

suatu objelct pelnellitian yang akan dikaji dan dipelrolelh dari belrbagai sumbelr. 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melngambil relvelrelnsi dari belbelrapa jurnal dan 

buku selrta obselrvasi langsung di lingkungan pondok pelsantreln Al - Amieln. 

Jelnis pelnellitian yang dipakai ialah studi kasus yang mana informasi 

yang dipelrolelh langsung dari lapangan yang belrfokus pada lingkungan 

pondok pelsantreln, pelnellitian  ini  belrsifat delskriptif yakni meltodel pelnellitian 

yang melnggambarkan suatu pelmbahasan objelk yang seldang ditelliti. Selhingga 

meltodel pelnellitian ini fokus utamanya adalah melnjellaskan objelk 

pelnellitiannya. Selhingga melnjawab pelrmasalahan yang telrjadi.  

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti hadir di lingkungan pondok pelsantre ln 

yaitu di pondok pelsantreln Al – Amieln ngasinan kota Keldiri, yang mana 

pondok telrselbut dikelnal selbgai pondok salaf modelrn yang notabelnel santrinya 

juga melngampu pelndidikan formal diluar pondok pelsantreln. Informasi yang 

didapat pelnelliti yaitu dari pelngamatan langsung. 

C. Lokasi Penelitian 

Jl Ngasinan raya, Ds Reljomulyo, Kelc. Kota Keldiri, Kab Keldiri Prov 

Jawa Timur. lokasi ini melnarik untukdijadikan telmpat pelnellitian, karelna 

lokasinya yang stratelgis dimana pondok pelsantreln Al – Amieln ini melrupakan 
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pondok pelsantreln yang masih melnelrapkan nilai – nilai pelmbellajaran salaf 

yang seldikit belrbelda dari pelmbellajaran formal, selhingga melmbuat para santri 

yang notabelnelnya melngampu selkolah formal harus bellajar delngan maksimal 

dikeldua instansi telrselbut. 

D. Data Dan Sumber Data 

Dalam mellangsungkan pelnellitian ini pelnelliti melngambil belbelrapa 

data dan sumbelr data yang dibutuhkan untuk dapat diolah dan ditelliti. 

1. Data 

Melrupakan selkumpulan informasi atau nilai yang dipelrolelh dari 

pelngamatan (obselrvasi) suatu obyelk, data dapat belrupa angka dan 

delskriptif,  pada dasarnya kelgunaan data ialah selbagai dasar yang 

objelktif di dalam  prosels pelmbuatan kelputusan - kelputusan/kelbijakan 

dalam rangka untuk melmelcahkan  pelrsoalan olelh pelngambilan 

kelputusan. Ada belrbagai macam data yang dapat digunakan dalam 

mellakukan pelnellitian, selpelrti pada pelnellitian ini : 

a. Data primelr adalah data yang dikumpulkan langsung olelh pelnelliti 

mellalui kelgiatan obselrvasi dan wawancara langsung di lapangan, 

seldangkan data selkundelr, adalah data yang sudah dikumpulkan atau 

dihasilkan olelh orang lain, dalam hal ini pelnelliti me lngambil 

belbelrapa rujukan selpelrti jurnal dan buku. Dalam pelnellitian ini 

pelnelliti melnggunakan keldua data telrselbut untuk melngumpulkan data 

yang mana data primelr didapatkan dari pelngamatan langsung selrta 

mellalui wawancara kelpada belbelrapa santri. 
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b. Data selkundelr didapatkan dari litelratur belbelrapa jurnal dan buku. 

Dalam pelngumpulan data, pelnelliti mellngambil belbelrapa relfelrelnsi. 

Buku – buku selrta dokumeln ataupun laporan historis yang tellah 

telrsusun (data dokumelntelr), yang kelmudian pelnellitia jadikan selbagai 

acuan dan relfelrelnsi untuk melnyusun pelnellitian ini dan melngambil 

belbelrapa data lelwat data dokumelntelr telrselbut.21 

2. Sumbelr Data 

Melrupakan  asal dari selmua data yang didapatkan biasanya belrasal 

dari belrbagai telmpat telrgantung dari data yang ingin didapatkan, sumbelr 

data ini melnjadi hal pelnting yang harus dicelrmati melngingat bahwa 

sumbelr data salah satu ellelmen pelnting dalam pelnellitian, shingga untuk 

melndapatkan hasil yang maksimal helndaknya melnggunakan data yang 

valid selrta telruji kelasliannya. Pelmilihan sumbelr data yang telpat sangat 

pelnting untuk melmastikan bahwa data yang dikumpulkan dan digunakan 

rellelvan, akurat dan dapat dipelrcaya untuk analisis atau pelngambilan 

kelputusan. Pada pelnellitian ini data yang diambil mellalui wawancara, 

obselrvasi dan dokumelntasi. Data yang didapat pada saat wawancara 

meliputi pelnjellasan dari keltua pondok, ustadz – ustadz pelngajar, dan para 

santri. Adapun untuk obselrvasi dan dokumelntasi melngambil dari kelaadaan 

lapangan pada saat kelgiatan takror dilakukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan salah satu bagian telrpelnting dalam 

selbuah pelnellitian, hal ini dikarelnakan tujuan utama dari pelnellitian itu selndiri 

                                                             
21 Situmorang, Analisis Data untuk Riset Manajemen dan Bisnis, (Medan: penerbit USU press 

2010) H.1 
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ialah untuk melmpelrolelh data. Dalam melncari selbuah data pada pelnellitian ini, 

pelnelliti tidak hanya melnggunakan satu telknik saja, mellainkan melnggunakan 

belbelrapa telknik. Hal ini dikarelnakan seltiap telknik melmiliki kellelbihan dan 

kelkurangan masing masing, olelh karelna itu pelnelliti melnelrapkan belbelrapa 

telknik delngan tujuan untuk melndapatkan data yang lelngkap, valid dan juga 

aktual. Adapun telknik pelngumpulan data yang pelnelliti gunakan dalam 

melncari data pada pelnellitian ini ialah selbagai belrikut: 

1. Wawancara (intelrvielw)  

Wawancara ialah selbuah usaha pelncarian data atau informasi 

delngan cara melngajukan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang belrhubungan fokus 

pelnellitian. Wawancara diartikan selbagai selbuah meltodel pelngumpulan data 

yang dilakukan olelh dua orang atau lelbih delngan cara tanya jawab dan 

dikelrjakan selcara sistelmatik, dan belrlandaskan pada tujuan pelnellitian.  

Dalam pelnellitian  ini, pelnelliti melngarahkan belbelrapa pelrtanyaan 

kelpada informan untuk melmpelrolelh suatu informasi telrkait kondisi 

kelgiatan pelnelrapan meltodel takror dalam melningkatkan elfelktivitas 

pelmbellajaran di pondok pelsantreln Al-Amieln. Pelnelliti mellakukan 

wawancara selcara langsung delngan pihak yang belrsangkutan. 

2. Dokumelntasi 

Dokumelntasi melrupakan selbuah catatan yang digunakan untuk 

melngelnang suatu pelristiwa yang tellah telrjadi, catatan ini baik belrupa 

tulisan, relkaman, gambar, ataupun karya-karya pelnting yang diciptakan 

olelh selselorang. 
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Dalam pelnellitian ini, Pelnelliti me lnggunakan telknik pelngumpulan 

data delngan dokumelntasi selbagai suatu pellelngkap. Delngan selbuah 

dokumelntasi, suatu data dalam selbuah pelnellitian dapat dibuktikan 

kelabsahannya atau kelvalidan datanya. Dalam melnyusun pelnellitian, 

pelnelliti tidak hanya belrhelnti sampai obselrvasi dan wawancara saja, selbab 

pelngumpulan data juga tidak lelpas dari pelnggunaan meltodel dokumelntasi. 

Meltodel dokumelntasi juga tidak kalah akuratnya delngan meltodel obselrvasi 

maupun wawancara, selbab delngan dokumelntasi dapat melnjadi bukti 

bahwa pelnelliti belnar-belnar tellah mellakukan pelnellitian. Tidak hanya itu, 

dokumelntasi juga dapat melmbelrikan gambaran umum melngelnai suatu 

latar dalam topik kajian yang tellah ditelliti, selhingga tidak hanya dalam 

pelngungkapan selcara lisan dan tulisan saja namun juga dapat melmbelri 

kelsan melyakinkan melngelnai aktivitas-aktivitas yang pelrnah dilakukan 

olelh pelnelliti. 

3. Obselrvasi 

Dalam pelnellitian ini, obselrvasi melrupakan alat bantu dalam 

melngumpulkan data yang valid mellalui pelngamatan yang dicatat selcara 

sistelmatis telrhadap hal-hal yang ditelliti. Obselrvasi belrisi data yang 

dikumpulkan pelnelliti mellalui pelngamatan langsung pada lokasi pelnellitian 

yang kelmudian dicatat dan diolah.22 

Obselrvasi yang dilakukan juga melngaitkan antara keladaan relalita 

yang ditelmui delngan data yang didapat dari wawancara, selhingga delngan 

                                                             
22 Helen Sabera Adib, ‘Teknik Pengembangan Instrumen Penelitian Ilmiah Di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam’, Sains Dan Teknologi, (2019): 139–157. 
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adanya obselrvasi bisa melmbimbing pelnellitian ini untuk melndapatkan data 

yang valid dan selsuai delngan yang pelnelliti butuhkan. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam melnyusun pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan belbelrapa instrume ln 

untuk melmpelrmudah dalam melpelrolelh data yang dibutuhkan, Melnurut 

Suharsimi Arikunto yang dimaksud delngan instrumeln pelngumpulan data 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan olelh pelnelliti dalam kelgiatannya 

melngumpulkan agar kelgiatan telrselbut melnjadi sistelmatis dan dipelrmudah 

olelhnya.23 Untuk melnyusun pelnellitian ini ada belbelrapa instrumeln yang 

dipakai antara lain : 

1. Wawancara 

Data yang didapat pada pelnellitian ini salah satu telknik 

pelngumpulannya adalah delngan wawancara, waawancara ini mellibatkan 

belbelrapa informan  pelnting, selpelrti kelpala Madrasah Diniyah, ustadz – 

ustdz pelngajar dan para santri. Adapun istrumeln yang digunakan dalam 

wawancara adalah lelmbar peldoman wawancara, yang belrisi pelrtanyaan – 

pelrtanyaan telrkait data yang dibutuhkan pada pelnellitian ini, selbagaiman 

telrlampir. 

2. Obselrvasi 

Komponeln pelnting dalam melngumpulkan data pada pelnellitian ini 

salah satunya adalah obselrvasi, yang digunakan untuk melngumpulkan 

belbelrapa data. Obselrvasi ini dilakukan untuk melngamati pelrilaku atau 

pelristiwa yang telrjadi pada subjelk pelnellitian keltika seldang telrjadi. 

                                                             
23 Asiva Noor Rachmayani, ‘Instrumen Penelitian Dan Urgensinya Dalam Penelitian Kuantitatif’, 

Jurnal Penelitian, (2015): 6. 
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Obselrvasi ini dilakukan pelnelliti delngan melndatangi langsung lokasi. 

Subjelk pelnellitian dalam hal ini adalah Madrasah diniyah Al-Amieln yang 

belrada di dalam lingkup Pondok Pelsantreln Al Amie ln Ngasinan 

Reljomulyo Kota Keldiri. Pelnelliti akan ikut selrta langsung dalam belbelrapa 

kelgiatan yang belrhubungan delngan implelmelntasi meltodel takror dalam 

melningkatkan elfelktivitas pelmbe llajaran di pondok pelsantreln Al – Amie ln 

selbagaimana telrlampir. 

3. Dokumelntasi 

Di dalam pelnellitian ini melnggunakan instrumeln pelnellitian 

dokumelntasi, yang melnjadi pellelngkap dari instrumeln – instrumeln 

selbellumnya,  dokumelntasi pada pelnellitin ini melliputi belbelrapa data 

diantaranya selpelrti  foto kelgiatan takror dan jadwal pelmbellajaran 

Madrasah Diniyah pondok pelsantreln Al - Amieln, lalu catatan pelndukung 

lainnya yang ada pada lokasi pelnellitian selbagaimana telrlampir. 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya melncari dan melnata selcara sistelmatis catatan 

hasil obselrvasi, wawancara, dan lainnya untuk melningkatkan pelmahaman 

pelnelliti telntang kasus yang ditelliti dan melnyajikannya selbagai telmuan bagi 

orang lain. Seldangkan untuk melningkatkan pelmahaman telrselbut analisis 

pelrlu dilanjutkan delngan belrupaya melncari makna. Maka dapat dipahami 

bahwa kelgiatan analisis data kualitatif melnyatu delngan belbelrapa  aktivitas 

selpelrti : 

1. Relduksi Data Data yang dipelrolelh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, selhingga pelrlu dicatat selcara telliti dan rinci. selmakin lama 
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pelnelliti kel lapangan, maka jumlah data yang dipelrolelh akan selmakin 

banyak, komplelks, dan rumit. Untuk itu pelrlu selgelra dilakukan analisis 

data mellalui relduksi data. Melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih 

hal-hal yang pokok, melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, selrta 

dicari telma dan polanya. Delngan delmikian data yang tellah direlduksi 

akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas. 

2. Seltellah data direlduksi, maka langkah sellanjutnya adalah melnyajikan 

data. Melnurut Milels dan Hubelrman, yang paling selring digunakan 

untuk melnyajikan data dalam pelnellitian kualitatif adalah delngan telks 

yang belrsifat naratif. Delngan adanya pelnyajian data, maka akan 

melmudahkan untuk melmahami apa yang telrjadi, dan melrelncanakan 

kelrja sellanjutnya belrdasarkan apa yang tellah dipahami telrselbut. 

3. Pelnarikan Kelsimpulan Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrifikasi Langkah 

keltiga dalam analisis data dalam pelnellitian kualitatif melnurut Milels dan 

Hubelrman, adalah pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi. Kelsimpulan 

awal yang dikelmukakan masih belrsifat selmelntara, dan akan melngalami 

pelrubahan apabila tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat yang 

melndukung pada tahap pelngumpulan data belrikutnya. Teltapi apabila 

kelsimpulan yang dikelmukakan pada tahap awal didukung olelh bukti-

bukti yang valid maka, kelsimpulan yang dikelmukakan melrupakan 

kelsimpulan yang kreldibell.24 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

                                                             
24 Sirajuddin Saleh, ‘Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Penelitian, 1.1 (2017): 180. 
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Melrupakan kelgiatan yang dilakukan untuk melmbuktikan atau melmastikan 

bahwa data yang dipelrolelh sudah belnar – belnar valid atau selsuai delngan yang 

diinginkan, yang kelmudian telknik pelngelcelkan kelabsahan data pada pelnellitian  

ini dibagi melnjadi belbelrapa langkah : 

1. Maksud Pelrpanjangan pelngamatan yaitu delngan cara mellakukan 

pelngamatan apakah data yang dipelrolelh selbellumnya itu belnar atau 

tidak keltika dicelk kelmbali kel lapangan. Bila seltellah dicelk kelmbali ke l 

lapangan sudah belnar, belrarti sudah kreldibell, maka waktu pelrpanjangan 

pelngamatan dapat diakhiri olelh pelnelliti. 

2. Melningkatkan keltelkunan ialah Pelnelliti dapat melningkatkan keltelkunan 

dalam belntuk pelngelcelkan kelmbali apakah data yang tellah ditelmukan 

itu belnar atau tidak, delngan cara mellakukan pelngamatan selcara telrus-

melnelrus, melmbaca belrbagai relfelrelnsi buku maupun hasil pelnellitian 

atau dokumelntasi telrkait, selhingga wawasan pelnelliti akan selmakin luas 

dan tajam. 

3. Triangulasi dalam pelnellitian untuk melningkatkan kelkuatan teloritis, 

meltodologis, maupun intelrpreltatif dari pelnellitian kualitatif. Triangulasi 

diartikan juga selbagai kelgiatan pelngelcelkan data mellalui belragam 

sumbelr, telknik, dan waktu. Dapat juga ditujukan untuk usaha 

melmelriksa dan melngelcelk dari belrbagai sumbelr data delngan cara yang 

belragam, dan waktu yang belrbelda. Triangulasi juga digunakan untuk 

melmatangkan data hasil obselrvasi lapangan atau pelngamatan dan 

wawancara. Telknik triangulasi melmiliki belbelrapa cara : 

a. Triangulasi sumbelr  
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Triangulasi sumbelr dapat dilakukan delngan cara mellakukan 

pelngelcelkan data yang tellah dipelrolelh mellalui belrbagai sumbelr.  

Data dari belrbagai sumbelr telrselbut dapat didelskripsikan dan 

dikatelgorisasikan untuk mellihat sumbelr mana yang sama, belrbelda 

atapun spelsifik, sumbelr yang tellah dianalisis telrselbut kelmudian 

dapat melnghasilkan suatu kelsimpulan yang sellanjutnya dapat 

melnjadi pelrtimbangan dalam melngambil kelputusan. 

b. Triangulasi telknik  

Triangulasi telknik dapat dilakukan delngan mellakukan pelngelcelkan 

data kelpada sumbelr yang sama, namun delngan telknik yang belrbelda. 

Misalnya data yang tellah dipelrolelh mellalui kelgiatan wawancara, 

maka dapat dilakukan pelngelcelkan data kelmbali mellalui obselrvasi, 

ataupun dokumelntasi kelpada informan atau sumbelr yang sama. 

c. Triangulasi waktu Triangulasi waktu dapat dilakukan delngan 

mellakukan pelngelcelkan kelmbali telrhadap data kelpada sumbelr dan 

teltap melnggunaakan telknik yang sama, namun delngan waktu atau 

situasi yang belrbelda. Selpelrti data yang sudah dipelrolelh mellalui 

kelgiatan wawancara dapat dilakukan kelmbali melnggunakan telknik 

wawancara, namum delngan waktu yang belrbelda dari selbellumnya.25 

 

                                                             
25 Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Kesehatan Masyarakat’, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat : Media Komunikasi 

Komunitas Kesehatan Masyarakat, 12.3 (2020): 150–151  


